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PENGARUH WORK FAMILY CONFLICT DAN STRES KERJA 

TERHADAP KINERJA PERAWAT WANITA RSUD LANDAK 

KALIMANTAN BARAT 

 

Melati Noviantika  

11160046 

Email: noviantikamelati10@gmail.com 

ABSTRAK 
 

Pentingnya peran sumber daya manusia sehingga membuat 

perusahaan berusaha memberikan pendidikan dan pelatihan untuk 

meningkatkan kinerja dari setiap karyawan. Kinerja karyawan 

merupakan kemampuan karyawan dalam melakukan suatu keahlian 

dalam mencapai tujuan tertentu. Kinerja dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah work family conflict dan stres 

kerja. Konflik berkepanjangan tidak saja dapat menurunkan kinerja, 

tetapi juga bisa menimbulkan stres. Semakin tinggi konflik 

pekerjaan keluarga, maka semakin tinggi stres kerja hal ini pula 

yang akan berdampak pada kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah 

Landak, Kalimantan Barat. Data diperoleh menggunakan kuesioner 

yang disebarkan melalui google form dengan perolehan sampel 

sebanyak 40 responden di Rumah Sakit Umum Daerah Landak. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi 

berganda.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

menunjukkan bahwa jika work family conflict meningkat maka 

kinerja karyawan juga meningkat. Conflict tersebut akan memacu 

energi positif sehingga pekerjaan sebagai seorang perawat pun akan 

diselesaikan dengan sebaik mungkin, sehingga meyebabkan 

peningkatan kinerja karyawan. Pengaruh yang ditimbulkan oleh 

stres kerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja 

karyawan, artinya jika stres kerja meningkat maka akan 

menurunkan kinerja. 

Work family conflict berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja perawat wanita RSUD Landak Kalimantan Barat. 

Stres kerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja 

perawat wanita RSUD Landak Kalimantan Barat.  

 

Kata kunci: Work conflict family, Stres kerja, kinerja  

1Program Studi Manajemen Universitas Kristen Duta Wacana 
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THE EFFECT OF WORK FAMILY CONFLICT AND WORK STRESS ON 

THE PERFORMANCE OF WOMEN NURSES, LANDAK HOSPITAL, 
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Melati Noviantika 

11160046 

Email: noviantikamelati10@gmail.com 

ABSTRACT 
 

The importance of the role of human resources so that 

company seeks to provide education and training to improve the 

performance of each employee. Employee performance is the 

employee's ability to perform a skill in achieving certain goals. 

Performance can be affected by several factors, including family 

work conflicts and work stress. Prolonged conflict can not only 

reduce performance but can also cause stress. The higher the family 

work conflict, the higher the work stress, this will also have an 

impact on employee performance. 

This research was conducted at the Landak Regional 

General Hospital, West Kalimantan. Data were obtained using a 

questionnaire distributed via google form with a sample of 40 

respondents. The data obtained were analyzed using multiple 

regression analysis. 

Based on the research results that have been obtained, it shows that 

if work family conflicts increase, employee performance will also increase. 

Conflict will spur positive energy so that the work as a nurse will be 

completed as well as possible so that it causes an increase in employee 

performance. The effect of work stress has a significant and negative effect on 

employee performance, meaning that if work stress increases it will reduce 

performance. 

Work family Conflict has a significant and positive effect on 

the performance of female nurses at Landak Hospital, West 

Kalimantan. Job stress has a significant and negative effect on the 

performance of female nurses at Landak Hospital, West 

Kalimantan. 

 

Keywords: Work conflict family, Work Stress , Performance 

1Duta Wacana Christian University Management Study Program 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset yang sangat penting bagi 

organisasi karena dapat mengerakan sumber daya yang lainnya, dan sumber 

daya manusia merupakan unsur utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 

Pentingnya peran sumber daya manusia, maka banyak sekali perusahaan yang 

berusaha memberikan Pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kinerja 

dari setiap individunya. Bekerja menjadi bagian dari perjalanan kehidupan yang 

tidak bisa dipisahkan dari manusia. Salah satu peran baru yang dimainkan oleh 

perempuan dewasa kini adalah peran sebagai pekerja. Matlin dalam Jane (2015) 

mengatakan bahwa perempuan bekerja (employed woman) adalah perempuan 

yang bekerja untuk mendapat upah. Karena kebanyakan wanita pada saat ini 

memiliki peran ganda, yaitu mengurus rumah tangga dan bekerja. Kondisi 

diatas juga dapat menyebabkan terjadinya konflik yang dapat merugikan 

kehidupan diperusahaan bila tidak ditangani dengan baik dan serius akan 

menimbulkan dampak yang berarti bagi usaha pencapaian tujuan perusahaan, 

contohnya adalah rendahnya kinerja karyawan secara keseluruhan akan 

mepengaruhi produktifitas perusahaan, akan tetapi tidak hanya itu saja dampak 

yang ditimbulkan oleh konflik yang tidak ditangani secara cepat, tepat dan 

bijaksana karena dapat juga berkaitan langsung pada diri karyawan seperti stres. 

Biasanya para ibu yang mengalami masalah demikian, cenderung merasa lelah 
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(terutama secara psikis), karena seharian memaksakan diri untuk bertahan 

ditempat kerja Rini dalam SA Irawati (2016) 

 

Menurut work family conflict sering timbul karena pekerjaan yang memiliki 

jam kerja tidak fleksibel, tidak teratur, jam kerja yang panjang, serta beban kerja 

yang tinggi, stres pekerja yang dialami, konflik personal ditempat kerja, 

perjalanan dinas, perubahan karir, atau atasan organisasi yang tidak supportif 

dapat berpengaruh terhadap pelaksanaan tanggung jawab terhadap keluarga. 

Keadaan ini dapat menganggu pikiran maupun mental karyawan. Dengan kata 

lain, tuntutan yang datang dari pekerja dan keluarga melebihi kapasitas yang 

dimiliki karyawan dapat meningkatkan ketegangan. 

 

Work Family Conflict sebagai bentuk konflik peran dimana tuntutan 

pekerjaan dan keluarga secara mutlak tidak dapat disejajarkan dalam beberapa 

hal ini biasanya terjadi pada saat seseorang berusaha memenuhi tuntutan peran 

dalam pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan orang yang 

bersangkutan untuk memenuhi tuntutan keluarganya, atau sebaliknya, dimana 

pemenuh tuntutan peran dalam kelurga dipengaruhi oleh kemampuan orang 

tersebut dalam memenuhi tuntutan pekerjaannya. Frone, Rusell & Cooper 

dalam jane (2015) Karena tekanan yang dirasakan oleh wanita yang sudah 

berkeluarga lebih tinggi dan mereka juga mepunyai tanggung jawab dalam 

mengatur rumah tangga dan membesarkan anak, sebagai ibu rumah tangga hal 

tersebut akan menyebabkan masalah antara tugas keluarga atau tugas pekerjaan 

yang ditanggung oleh wanita pekerja, konflik antara pekerjaan ke keluarga 
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(work family conflict) mempunyai hubungan dengan depresi dan keluhan 

somatic Frone, Russel & Barnes dalam jane (2015). Konflik berkepanjangan 

tidak saja dapat menurunkan kinerja, tetapi juga bisa menimbulkan stres.  

 

Ahmad dalam umi (2015) mengungkapkan bahwa konflik antara pekerjaan-

keluarga (work family conflict) ternyata secara langsung berhubungan negatif 

terhadap kinerja. Artinya semakin besar konflik antara pekerja dan keluarga 

yang dialami oleh karyawan maka akan mengakibatkan kinerja yang dialami 

oleh karyawan menurun. Beberapa peneliti terdahulu mengatakan Work family 

conflict dapat berpengaruh pada stres kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh indriyani dalam Reni & I Gde (2018) yang mengatakan 

“semakin tinggi konflik pekerjaan keluarga, maka semakin tinggi stres kerja. 

Mai dan Vu (2016) menyatakan bahwa “stres kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, semakin tinggi tingkat stres kerja pegawai dapat menurunkan 

kinerja pegawai dan sebaliknya semakin rendah tingkat stres kerja pegawai 

maka kinerja pegawai maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. 

sedangkan price dalam Reni & I Gde (2018) mengatakan bahwa: stres ditempat 

kerja juga berhubungan positif dengan kinerja karyawan, stres dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dengan manajemen yang 

baik.  

Stres kerja adalah pola emosional perilaku kognitif dan reaksi pisikologis 

terhadap aspek yang merugikan dan berbahaya dari setiap pekerjaan organisasi 

kerja dan lingkungan kerja Venalnampy. Namun menurut Gaol (2014) stres 

kerja merupakan istilah yang merangkumi tekanan, beban, konflik, keletihan, 
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panik, perasaan gemuruh, anixiety, kemurungan dan hilangnya daya. Stres kerja 

harus ditangani dengan baik karena karyawan yang cenderung stres kerja akan 

merasakan frustasi, emosional dan merasa tidak nyaman dalam bekerja, 

sehingga dapat memicu adanya kegagalan dalam organisasi karena dapat 

menganggu satu sama lain dalam mengerjakan tugas, sehingga dapat 

menggangu kinerja karyawan (Julvia 2016). Stres kerja merupakan istilah 

umum yang menunjuk pada tekanan dan masalah yang dialami oleh setiap orang 

dalam kehidupan kerjanya. Stres mengandung dua makna yaitu positif dan 

negatif. Jika setiap orang dapat mengatur dan mengelola stres dengan baik maka 

secara pisikologis akan menumbuhkan semangat dan motivasi untuk bekerja 

yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sebaiknya jika stres terlalu 

berlebihan akan menyebabkan tergangunya kesehatan baik secara fisik maupun 

non fisik dapat menyebabkan penurunan kinerja karyawan (Riandy, 2016). 

 

Kinerja merupakan masalah dalam kehidupan sebuah organisasi karena 

sebuah organisasi atau perusahaan akan mampu mencapai tujuan atau tidak, dan 

sangat bergantung pada sebaik apa kinerja yang ditunjukan oleh karyawan. 

Menurut (Sinambella, 2017) kinerja karyawan sebagai kemampuan karyawan 

dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Suatu pekerjaan memiliki 

persyaratan dalam mencapai tujuan yang disebut sebagai standar pekerjaan 

(Setyawan, 2016). Kinerja sesorang karyawan ditempat kerjanya adalah 

menjadi titik terpenting bagi semua organisasi terlapas dari semua faktor dan 

kondisi. Akibatnya karyawan dianggap sebagai asset yang penting bagi 
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perusahaan kerena faktor penentu untuk keberhasilan suatu organisasi yang 

bersangkutan adalah produktivitas tenaga kerja (Kishori & B. vinothin 2016) 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh work family conflict dan stres kerja 

terhadap kinerja perawat wanita. Penelitian akan dilakukan dilingkungan 

pelayanan kesehatan Rumah Sakit. Hal ini karena Rumah sakit merupakan salah 

satu bentuk organisasi yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan dimana 

salah satu upaya yang dilakukan adalah mendukung rujukan dari pelayan 

tingkat dasar seperti puskesmas. Untuk itu, sebagai pusat rujukan dari 

pelayanan kesehatan tingkat dasar, maka pelayanan Rumah Sakit perlu menjaga 

kualitas pelayanannya terhadap masyarakat yang membutuhkan. Pekerjaan di 

rumah sakit juga salah satu pekerjaan yang jam kerjanya tidak normal salah 

satunya perawat, perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Landak memiliki 7-8 

jam kerja per shif setiap harinya. Sehingga mendukung pernyataan bahwa 

perawat memiliki pekerjaan yang rutin, jadwal kerja yang ketat, dan tanggung 

jawab atas keselamatan dan kesehatan diri sendiri dan orang lain. menurut 

Patrice (2004), menyatakan “sebagai seorang wanita perawat dan juga ibu 

rumah tangga, tidaklah mudah dimana harus menjaga dan merawat pasien dan 

juga tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga untuk mengurusi suami dan 

anak. Menurut Latifah (2019) Perawat di Indonesia kenyataannya lebih banyak 

wanita dibandingkan pria, perawat wanita dituntut untuk menjalankan dua 

peran sekaligus, yaitu peran sebagai istri dan ibu ketika dirumah serta peran 

sebagai wanita pekerja ketika di tempat kerja. Perawat wanita yang telah 

menikah dan punya anak memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih berat 
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daripada wanita single. Tuntutan tersebut dapat menimbulkan adanya konflik 

pekerjaan-keluarga (work family conflict). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 

masalah penelitian: 

1. Apakah terdapat pengaruh negatif work family conflict terhadap 

kinerja karyawan? 

2. Apakah terdapat pengaruh negatif stres kerja terhadap kinerja 

karyawan?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh antara Work family conflict terhadap kinerja karyawan 

2. Pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja karyawan  

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitiaan adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam menyikap masalah sumber daya manusima yang 

menyangkut work family conflict, stres kerja, dan kinerja karyawan. 

2) Bagi Peneliti 
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Sebagai alat mempraktekan teori-teori yang didapat selama 

perkuliahan sehingga penulis bisa mendapat pengetahuan secara 

praktis mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan. 

3) Bagi Universitas Kristen Duta Wacana 

Hasil peneliti ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran 

dan pengaplikasian ilmu pengetahuan, khususnya terhadap ilmu 

Manajemen Sumber Daya Manusia serta dapat menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya mengenai tema yang sama 
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1.5. Batasan Penelitian   

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Work family conflict 

Work family conflict menurut Netemeyer (1996) adalah bentuk konflik 

antara peran dimana terdapat tuntutan umum pada waktu yang dihabiskan 

dan ketegangan yang diciptakan oleh pekerjaan menggangu untuk 

melakukan tanggung jawab yang berhubungan dengan keluarga. 

Dan dalam penelitian ini indikator pengukuran variabel didasarkan pada 

teori Netemeyer (1996) yaitu: 

- Tekanan pekerjaan (work demand) 

- Tekanan keluarga (family demand) 

2. Stres kerja  

Stres kerja menurut Luthans (1998) yakni suatu tanggapan dalam 

menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses 

pisikologis sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau 

peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan pisikologis dan fisik 

seseorang. Stres yang didasarkan oleh seseorang akan menimbulkan 

dampak yang akan dirasakan. Menurut Luthans (1998) penyebab stres 

disebabkan oleh 3 indikator: 

- Faktor stres dari organisasi 

- Faktor stres dari kelompok 

- Faktor stres dari individu 
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3. Kinerja karyawan 

Menurut Mathias dan Jakson (2002), kinerja merupakan apa yang dilakukan 

atau tidak dilakukan oleh karyawan. Menurut Mathias dan Jakson (2001) 

kinerja karyawan memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 

- Kuantitas  

- Kualitas  

- Ketepatan  

- Kehadiran  

- Kemampuan Bekerjasama 

4. Lokasi penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Landak Jl. 

Raya Ngabang – Sanggau No. 109, Tebedak, Ngabang, Landak, Kalimantan 

Barat 

5. Responden adalah seluruh perawat wanita Rumah Sakit Umum Daerah 

Landak Jl. Raya Ngabang - Sanggau No. 109, Tebedak, Ngabang, Landak, 

Kalimantan Barat 

6. Waktu Penelitian 

Perencanaan penelitian dilakukan bulan Juli 2020 
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BAB V 

PENUTUP DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Work conflict family berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 

perawat wanita RSUD Landak Kalimantan Barat. 

2. Stres kerja terhadap berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja 

perawat wanita RSUD Landak Kalimantan Barat.  

5.2.  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya meneliti dua variabel dependen saja yang 

mempengaruhi kinerja, dengan keterbatasan tersebut sehingga tidak mengetahui 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja perawat. 

5.3.  Saran  

1. Bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan beban kerja yang dapat menjadi 

penyebab timbulnya stres kerja sehingga dapat menurunkan kienerja para 

perawat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variabel apa saja yang dapat 

mempengaruhi kinerja perawat. Sehingga informasi yang diperoleh dan 

diketahui akan lebih luas sebagai faktor menurunkan atau meningkatkan 

kinerja perawat. 
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